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CV. Cupu Artama Jaya is a chicken slaughterhouse managed by a private 

sector, located in Jombang, East Java. So far, CV. Cupu Artama Jaya only 

evaluates financial benefits and never measures productivity. This study 

aims to analyze the productivity index, profitability index and price repair 

index at CV. Cupu Artama Jaya. The method used is the American 

Productivity Center (APC). APC is a method that compares historical data 

with current data to determine the level of productivity and company 

profitability. The historical data used in this study are March 2019 to 

February 2020. The results show that the lowest productivity index value is 

energy input of 69.975 and the highest productivity index is also energy 

input of 170.221. The lowest profitability index was for energy input of 

69.976 and the highest profitability index was also for energy input in 2020 

at 170.283. The lowest price improvement index occurred in July 2019 and 

September 2019 at 0.998, while the highest price improvement index value 

occurred in February 2020 with a value of 1.002. Suggestions to increase 

productivity and profitability at CV. Cupu Artama Jaya includes adding job 

descriptions to employees to monitor energy use, setting quality standards 

and price limits for chickens received from breeders, arranging agreements 

related to the number of chicken orders with breeders, holding training for 

new workers, implementing sanctions for undisciplined employees and 

consider overtime hours to reach production targets. 

Keyword 
American Productivity 

Center; Chicken 

Slaughterhouse; 

Productivity 
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PENDAHULUAN  

Industri daging olahan merupakan salah satu 

dari beberapa jenis kegiatan industri. Industri 

daging olahan termasuk kegiatan industri 

ekstraktif karena industri tersebut mendapatkan 

bahan baku langsung dari alam yaitu dari daging 

hewan (Sahli et al., 2017).  Pada tahun 2017, hasil 

produksi dari industri daging hewan di Provinsi 

Jawa Timur sebesar 476.518.302 kg. Daging-

daging tersebut meliputi daging sapi, kerbau, 

kuda, kambing, domba, babi, ayam, dan itik 

dengan produksi terbesar yaitu daging ayam 

sebanyak 345.284.871 kg. Sementara itu, total 

industri daging hewan di Kabupaten Jombang 

yaitu 16.683.260 kg yang terdiri dari daging 

hewan sapi, kambing, domba, ayam, dan itik 

dengan produksi terbesar yaitu daging ayam 

sebanyak 14.413.524 kg (BPS Provinsi Jawa 

Timur, 2017). 

Pemotongan dan pengolahan daging ayam 

dilakukan di Rumah Potong Unggas (RPU) atau 

Rumah Potong Ayam (RPA) baik yang dikelola 

oleh pemerintah maupun pihak swasta (Sudjarwo 

dan Hamiyanti, 2017). Rumah potong unggas di 

Provinsi Jawa Timur terbilang masih sedikit yaitu 

94 unit dari total 200 lebih RPH di Provinsi Jawa 

Timur, dengan 7 RPU diantaranya di Jombang, 

Jawa Timur (Dinas Peternakan Provinsi Jawa 

Timur, 2017). Jumlah tersebut tidak sebanding 

dengan hasil olahan unggas di Jombang yaitu 

sebanyak 10.585.451 kg pada tahun 2016 (BPS 

Provinsi Jawa Timur, 2017). 

CV. Cupu Artama Jaya merupakan salah satu 

rumah potong ayam yang berdiri pada tahun 2015 

dan dikelola oleh pihak swasta yang berlokasi di 

Jombang, Jawa Timur. Produk yang dihasilkan 

adalah daging ayam segar frozen. Daging ayam 

segar frozen pada umumya didapatkan dari jenis 

ayam broiler yang merupakan jenis ayam 

unggulan. Selama ini, CV. Cupu Artama Jaya 

hanya melakukan evaluasi perhitungan profit 

finansial saja, tanpa mempertimbangkan laju 

produktivitas. Apabila hanya memiliki profit yang 

tinggi namun tingkat produktivitas rendah, maka 

yang akan terjadi adalah profit yang didapatkan 

tidak akan berlanjut dalam jangka waktu yang 

panjang. Secara umum, profit merupakan hasil 

dari laba yang dikurangi biaya yang dikeluarkan 

dalam proses (Koesomowidjojo, 2017). Salah satu 

cara mengetahui potensi profit finansial optimum 

yaitu melalui analisis produktivitas pada proses 

produksi perusahaan (Okafor, 2013). 

American Productivity Center (APC) adalah 

salah satu metode yang dapat digunakan untuk 

melakukan pengukuran produktivitas. APC 

merupakan metode yang membandingkan periode 

dari data historis dengan data saat ini untuk 

mengetahui tingkat produktivitas dan mengetahui 

profit perusahaan secara finansial (Okafor, 2013). 

Hubungan produktivitas dan profitabilitas yaitu 

jika perusahaan memiliki tingkat produksi yang 

tinggi sedangkan tingkat produktivitasnya rendah, 

maka yang akan terjadi adalah tingkat 

profitabilitas tidak akan berlanjut dalam jangka 

waktu yang panjang (Kusumanto, 2016). Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis indeks produktivitas, indeks 

profitabilitas dan indeks perbaikan harga pada 

CV. Cupu Artama Jaya sehingga diharapkan 

perusahaan dapat berkembang dan bertahan dalam 

jangka panjang.  

METODE 

Penelitian dilaksanakan di Rumah Potong 

Ayam (RPA) CV. Cupu Artama Jaya yang terletak 

di Jalan Raya Sumberboto km 11 Mojowarno, 

Jombang, Jawa Timur. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah American Productivity 

Center (APC). Analisis produktivitas pada 

penelitian ini menggunakan data historis periode 

Maret 2019 - Februari 2020 sebagai periode dasar 

sedangkan bulan Maret 2020 - April 2020 sebagai 

awal implementasi perbaikan produktivitas. 

Input yang digunakan yaitu energi 

(penggunaan air dan listrik),  pembelian bahan 

baku, dan upah tenaga kerja. Output yang 

digunakan yaitu hasil dari penjualan produk ayam 

frozen, ayam segar, dan MDM (bahan baku 

nugget). Adapun langkah-langkah yang dilakukan 

dalam analisis data menggunakan APC adalah 

sebagai berikut: 

a. Perhitungan indeks produktivitas  

Indeks produktivitas dihitung dengan 

membandingkan indeks output dan indeks 

input dengan menggunakan harga pada 

periode dasar. 

b. Perhitungan indeks produktivitas 

menggunakan harga dasar 

Produktivitas  tahun dasar (PEo) = 
𝑂𝑜

𝐸𝑜

 (1) 

Produktivitas tahun terukur (PEt) = 
𝑂𝑡

𝐸𝑡
 

 (2) 
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Indeks produktivitas input energi (IPE) = 
𝑃𝐸𝑡

𝑃𝐸𝑜

 (3) 

Keterangan,  

Oo = Output penjualan ayam frozen 

tahun dasar (rupiah) 

Ot = Output penjualan ayam frozen 

tahun terukur (rupiah) 

Eo = Input  energi yang digunakan 

tahun dasar (rupiah) 

Et  = Input  energi tahun terukur 

(rupiah) 

c. Perhitungan indeks profitabilitas 

menggunakan harga berlaku 

Indeks profitabilitas energi (IPFE)= (
𝐼𝑂

𝐼𝐸
) x 

100 (4) 

Indeks profitabilitas bahan baku (IPFB) = 

(
𝐼𝑂

𝐼𝐵
) x 100 (5) 

Indeks profitabilitas tenaga kerja (IPFK) =  

(
𝐼𝑂

𝐼𝐾
) x 100 (6) 

Indeks profitabilitas total (IPFT) = (
𝐼𝑂

𝐼𝑇
) x 100

 (7) 

d. Perhitungan indeks perbaikan harga 

Indeks perbaikan harga energi (IPHE) = 
𝐼𝑃𝐹𝐸

𝐼𝑃𝐸
 

(8) 

Indeks perbaikan harga bahan baku (IPHB) = 
𝐼𝑃𝐹𝐵

𝐼𝑃𝐵
 (9) 

Indeks perbaikan harga tenaga kerja (IPHK) 

= 
𝐼𝑃𝐹𝐾

𝐼𝑃𝐾
 (10) 

Indeks perbaikan harga total (IPHT) = 
𝐼𝑃𝐹𝑇

𝐼𝑃𝑇
 

(11) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Profil CV. Cupu Artama Jaya 

CV. Cupu Artama Jaya didirikan pada 

tanggal 6 Agustus 2015. Pada awal berdirinya 

tempat ini memproduksi nugget, lalu pada bulan 

November 2016 mulai aktif sebagai Rumah 

Potong Ayam (RPA). Kapasitas produksi CV. 

Cupu Artama Jaya terus mengalami peningkatan 

sejak awal berdiri hingga saat ini. Pada tahun 

2016, kapasitas produksi hanya sebesar 10 ton 

ayam/hari, namun saat ini kapasitas produksi 

mencapai ±60 ton ayam/hari.  

CV. Cupu Artama Jaya merekap dan 

membandingkan total hasil penjualan yang 

didapatkan selama satu bulan dengan jumlah 

pembelian bahan baku secara rutin. Hal ini 

dilakukan untuk mengetahui keuntungan yang 

diterima perusahaan selama satu bulan terakhir. 

Selama ini, perusahaan belum melakukan 

pengukuran produktivitas. Perusahaan hanya 

fokus pada keuntungan financial, tanpa 

mepertimbangkan faktor lain yang berpengaruh 

saat proses produksi seperti faktor tenaga kerja, 

energi, dan lain-lain.  
Tabel 1 Nilai indeks produktivitas 

Periode Energi Tenaga kerja Bahan baku Total 

Maret 2019 100,000 100,000 100,000 100,000 

April 2019 115,681 101,689 92,539 92,820 

Mei 2019 140,115 103,031** 98,239 98,529 

Juni 2019 69,975* 70,641* 109,639** 107,785** 
Juli 2019 94,316 91,802 95,892 95,761 

Agustus 2019 108,844 93,383 104,861 104,584 

September 2019 88,761 77,384 98,491 97,750 

Oktober 2019 114,912 79,832 93,294 92,906 

November 2019 110,362 94,124 95,222 95,242 

Desember 2019 157,965 95,279 88,683* 89,013* 
Januari 2020 155,312 91,469 89,941 90,138 

Februari 2020 

Rata-rata 
170,221** 

118,872 

98,853 

91,457 

91,114 

96,494 

91,522 

96,337 
Keterangan : Nilai Indeks Terendah (*) Nilai Indeks Tertinggi (**) 
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Tabel 2 Nilai indeks profitabilitas 

Periode Energi Tenaga kerja Bahan baku Total 

Maret 2019 100,000 100,000 100,000 100,000 

April 2019 115,601 101,715 92,461 92,782 

Mei 2019 140,067 103,073** 98,180 98,492 

Juni 2019 69,976* 70,649* 109,713** 107,833** 
Juli 2019 94,298 91,801 95,811 95,640 

Agustus 2019 108,832 93,350 104,820 104,524 

September 2019 88,744 77,372 98,452 97,645 

Oktober 2019 114,988 79,837 93,257 92,992 

November 2019 110,351 94,089 95,167 95,245 

Desember 2019 157,997 95,281 88,695* 89,040* 
Januari 2020 155,353 91,420 89,855 90,092 

Februari 2020 170,283** 99,107 91,104 91,508 

Rata-Rata 118,874 91,474 96,459 96,323 
Keterangan : Nilai Indeks Terendah (*) Nilai Indeks Tertinggi (**) 

 

Tabel 3 Nilai indeks perbaikan harga 

Periode Energi Tenaga kerja Bahan baku Total 

Maret 2019 1,000 1,000 1,000 1,000 

April 2019 1,001 1,001 0,999 0,999 

Mei 2019 1,001 1,001 0,999 0,999 

Juni 2019 1,001 1,001 1,001 1,001 

Juli 2019 1,001 0,999 0,999 0,998 

Agustus 2019 0,999 0,999 0,999 0,999 

September 2019 0,999 0,999 0,999 0,998 

Oktober 2019 1,001 1,001 0,999 1,001 

November 2019 1,001 0,999 0,999 1,001 

Desember 2019 1,001 1,001 1,001 1,001 

Januari 2020 1,001 0,999 0,999 0,999 

Februari 2020 1,001 1,002 0,999 0,999 

Hasil Analisis Data Indeks Produktivitas 

Hasil nilai indeks produktivitas pada input 

energi, tenaga kerja, dan bahan baku dapat dilihat 

pada Tabel 1. Hasil tersebut didasari oleh data 

historis dalam jangka waktu satu tahun. Nilai 

indeks produktivitas parsial terendah dan tertinggi 

adalah pada input energi, dimana nilai indeks 

produktivitas terendah pada bulan Juni 2019 

sedangkan nilai indeks produktivitas tertinggi 

terjadi pada bulan Februari 2020. Nilai 

produktivitas total terendah terjadi pada bulan 

Desember 2019 sedangkan yang tertinggi terjadi 

pada bulan Juni 2019. 

Hasil Analisis Data Indeks Profitabilitas 

Hasil analisis indeks profitabilitas pada input 

energi, tenaga kerja dan bahan baku dapat dilihat 

pada Tabel 2. Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat 

bahwa secara parsial didapatkan nilai indeks 

profitabilitas terendah dan tertinggi ada pada input 

energi dimana nilai terendah pada bulan Juni 2019 

yaitu 69,976 dan nilai indeks tertinggi pada bulan 

Februari 2020 yaitu 170,283. Nilai indeks 

profitabilitas total terendah terjadi pada bulan 

Desember 2019 sedangkan yang tertinggi terjadi 

pada bulan Juni 2019.  

Hasil Analisis Data Indeks Perbaikan Harga 

Nilai indeks perbaikan harga pada input 

energi, tenaga kerja, dan bahan baku dapat dilihat 

pada Tabel 3. Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat 

bahwa nilai indeks perbaikan harga didapatkan 

dari perbandingan nilai profitabilitas dan nilai 

produktivitas. Nilai indeks perbaikan harga input 

energi cukup konstan selama periode Maret 2019 

– Februari 2020. Nilai indeks terendah terdapat 

pada periode Agustus dan September 2019 yaitu 

0,999 dan nilai indeks tertinggi pada periode 

lainnya yaitu 1,001 kecuali pada Maret 2019 yaitu 

1,000. Sedangkan pada input tenaga kerja nilai 

indeks perbaikan harga juga cukup konstan 
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dengan nilai terendah pada periode Juli-

September, November 2019 dan Januari 2020  

yaitu 0,999 dan nilai indeks tertinggi pada periode 

Februari 2020 yaitu 1,002. Nilai indeks perbaikan 

harga bahan baku selama periode Maret 2019 – 

Februari 2020 juga cukup konstan dengan nilai 

indeks terendah terdapat pada periode April-Mei, 

Juli-November 2019 dan Januari-Februari 2020  

yaitu 0,999 dan nilai indeks tertinggi pada periode 

selain yang telah disebutkan yaitu 1,001.  

Evaluasi Produktivitas 

Nilai indeks produktivitas input energi dan 

tenaga kerja adalah indeks terendah pada periode 

Juni 2019. Hal ini dikarenakan pada periode 

tersebut terdapat beberapa hari yang tidak 

maksimal saat proses produksi karena bertepatan 

dengan Idul Fitri. Jatah cuti yang diberikan oleh 

perusahaan berlaku selama periode 1 tahun, 

sehingga mayoritas karyawan memanfaatkan cuti 

pada momen tersebut yang menyebabkan 

produksi menurun tetapi penggunaan energi  tetap 

berjalan normal. Hal tersebut membuat 

produktivitas menjadi rendah. Selain itu, 

penyebab lainnya adalah perusahaan melakukan 

rekrutmen tenaga kerja baru demi menutupi 

kekurangan sumber daya untuk produksi, ketika 

tenaga kerja yang ada mengambil jatah cuti saat 

momen lebaran. Tidak adanya pelatihan terhadap 

tenaga kerja yang baru juga membuat tidak 

maksimalnya produksi yang dihasilkan. 

Ketidakdisiplinan juga merupakan  faktor yang 

membuat produktivitas tidak maksimal seperti 

beberapa karyawan yang tidak datang tepat waktu 

dan  perusahaan yang mengizinkan karyawan 

keluar dari lingkungan perusahaan ketika waktu 

istirahat sehingga terdapat beberapa karyawan 

terlambat kembali ke perusahaan saat jam istirahat 

sudah berakhir.  

Indeks produktivitas bahan baku memiliki 

nilai yang lebih konsisten dan lebih baik 

dibandingkan indeks energi dan tenaga kerja. 

Periode Desember 2019 dan Januari 2019 

merupakan nilai indeks terendah, hal ini 

dikarenakan banyaknya ayam yang mati sebelum 

proses produksi. Ayam yang telah mati sebelum 

produksi otomatis akan langsung dibuang, karena 

memastikan matinya hewan disebabkan oleh 

pemotongan saat proses produksi merupakan 

salah satu syarat halal pada rumah potong 

(Rosyidi, 2017). 

Evaluasi Profitabilitas 

Hasil nilai indeks profitabilitas memiliki 

nilai yang rendah pada input energi dan tenaga 

kerja pada periode Juni 2019. Rendahnya indeks 

produktivitas pada periode tersebut juga membuat 

rendahnya tingkat profitabilitas. Nilai indeks 

profitabilitas setelah periode Juni 2019 mengalami 

kenaikan secara konsisten. Hal tersebut karena 

biaya energi tidak pernah naik dari periode Maret 

2019 hingga Februari 2020, dan tenaga kerja baru 

sudah terlatih dalam bekerja sehingga gaji yang 

diberikan setara dengan produktivitasnya. Nilai 

indeks profitabilitas bahan baku lebih konsisten 

dibandingkan dengan nilai indeks energi dan 

tenaga kerja. Namun input bahan baku sempat 

memiliki nilai indeks < 90 pada periode Desember 

2019 dan Januari 2020. Hal ini terjadi karena 

harga ayam yang terus berubah setiap harinya dari 

peternak. Selain itu juga  disebabkan oleh matinya 

beberapa ayam saat sebelum dipotong yang 

menyebabkan jumlah berat ayam yang dipesan 

tidak sesuai.  

Evaluasi Perbaikan Harga 

Hasil nilai indeks perbaikan harga secara 

keseluruhan baik dari input energi, tenaga kerja, 

dan bahan baku memiliki nilai yang konsisten 

yaitu antara 0,998 - 1,002. Nilai indeks perbaikan 

harga yang mendekati angka 1 memiliki arti 

bahwa perusahaan telah seimbang dalam 

penerapan produktivitas dan profitabilitasnya 

(Gaspersz, 2007). Upaya yang bisa dilakukan 

perusahaan untuk mempertahankan indeks 

perbaikan harga yaitu mengawasi efektivitas 

produksi perusahaan secara produktivitas dan 

profitabilitas agar keduanya memiliki nilai indeks 

yang tinggi.  

Nilai indeks perbaikan harga terendah terjadi 

pada periode Juli dan September 2019 pada indeks 

perbaikan harga total. Hal ini terjadi karena nilai 

indeks produktivitas total pada periode Juli dan 

September 2019 memiliki nilai yang lebih tinggi 

dibandingkan nilai indeks profitabilitas total. Nilai 

indeks perbaikan harga tertinggi terjadi pada 

periode Februari 2020 pada indeks perbaikan 

harga tenaga kerja. Hal ini terjadi karena nilai 

indeks profitabilitas tenaga kerja pada periode 

Februari 2020 memiliki nilai yang lebih tinggi 

dibandingkan nilai indeks produktivitas tenaga 

kerja. 
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Gambar 1  Diagram sebab - akibat

Usulan Perbaikan 

Berdasarkan hasil evaluasi, terdapat 

beberapa hal yang diusulkan untuk peningkatan 

produktivitas dan profitabilitas seperti yang 

terlihat pada Gambar 1. Penjelasan dari masing-

masing usulan perbaikan adalah sebagai berikut: 

1. Energi 

Kurangnya pengawasan dalam penggunaan 

energi dapat diatasi dengan cara penambahan 

job desc pada karyawan untuk mengawasi 

penggunaan energi. Dengan adanya tenaga 

kerja yang memiliki job desc tersebut, 

pengawasan penggunaan energi seperti di 

fasilitas ibadah, kantor staf, tempat industri 

bisa lebih terkontrol. Kesadaran mengenai 

penghematan energi terhadap seluruh 

karyawan juga penting karena luasnya 

lingkungan perusahaan. Kerjasama yang baik 

antara karyawan yang bertugas mengontrol 

penggunaan energi, dengan kesadaran 

seluruh karyawan dapat memaksimalkan 

efisiensi penggunaan energi di perusahaan 

(Nanda, 2015). 

2. Bahan Baku 

Ayam merupakan bahan baku utama pada 

rumah potong ayam. Harga ayam yang terus 

berubah memang suatu hal yang tidak bisa 

dihindari, apalagi untuk rumah potong ayam 

yang belum memiliki peternakan ayam 

sendiri dan bergantung terhadap peternak 

ayam. Penetapan standar mengenai kualitas 

ayam dan batas harga ayam dapat menjadi 

solusi agar perusahaan dapat mengontrol 

pengeluaran untuk pembelian ayam dari 

peternak. Untuk mengatasi ketidaksesuaian 

jumlah pesanan ayam, sebaiknya perusahaan 

melakukan perjanjian dengan pihak peternak 

untuk memastikan kondisi ayam yang akan 

didistribusikan dan apabila terjadi selisih 

pesanan dan ayam yang sudah mati melebihi 

berat tertentu, perusahaan dapat meminta 

ganti rugi berupa pengiriman kembali sesuai 

berat ayam yang sudah mati ataupun 

pengembalian uang sejumlah total ayam yang 

mati.   

3. Tenaga Kerja 

Pelatihan tenaga kerja dapat menjadi solusi 

untuk tenaga kerja baru. Pelatihan ini 

bertujuan agar ketika sudah bekerja, tenaga 

kerja baru memiliki tingkat produktivitas 

yang sama seperti tenaga kerja lama. Manfaat 

pelatihan tenaga kerja tidak hanya untuk 

peningkatan produktivitas, pelatihan juga 

bermanfaat untuk mengembangkan sumber 

daya manusia dalam persiapan 

pengembangan perusahaan dalam jangka 

waktu panjang (Yuwono, 2008). Selain itu, 

terkait dengan kedisiplinan, perusahaan dapat 

menambahkan aturan mengenai larangan 

meninggalkan lingkungan perusahaan saat 

jam istirahat, dan pengecekan secara rutin 

jam absensi kehadiran setiap karyawan oleh 

HRD beserta sanksi jika ada karyawan yang 

melanggar. Pemberlakuan peraturan dan 

sanksi bagi karyawan juga berpengaruh 
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positif terhadap tingkat kedisiplinan dan 

motivasi kerja bagi karyawan (Susanty and 

Baskoro, 2012). Pemanfaatan jam lembur 

juga menjadi salah satu usulan untuk 

meningkatkan produktivitas dan 

profitabilitas. Perusahaan sebaiknya tidak 

terburu-buru untuk mengambil keputusan 

merekrut tenaga kerja baru untuk 

meningkatkan keuntungan, karena masih ada 

alternatif untuk memberlakukan jam lembur. 

Tingkat produktivitas tenaga kerja pada jam 

lembur tentunya menurun dibandingkan 

dengan jam regular. Berbanding terbalik 

dengan produktivitas, upah yang diberikan 

terhadap jam lembur akan lebih sedikit 

dibandingkan upah yang akan dikeluarkan 

untuk tenaga kerja baru. Ketika 

pemberlakuan jam lembur masih dapat 

mengejar target produksi, sebaiknya 

perusahaan mengutamakan opsi jam lembur 

dibandingkan perekrutan tenaga kerja baru 

(Nurhadi, 2015). 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 

maka kesimpulan yang dapat dimbil adalah 

sebagai berikut: nilai indeks produktivitas 

terendah dan tertinggi adalah pada input energi 

dengan nilai indeks terendah sebesar 69,975 yang 

terjadi pada periode Juni 2019, sedangkan nilai 

indeks produktivitas tertinggi pada periode 

Februari 2020 dengan nilai 170,221,nilai indeks 

profitabilitas terendah adalah input energi dengan 

nilai 69,976 pada periode Juni 2019 dan input 

energi juga mempunyai nilai indeks profitabilitas 

tertinggi pada periode Februari 2020 dengan nilai 

170,283, nilai indeks perbaikan harga terendah 

adalah pada periode Juli 2019 dan September 

2019 dengan nilai 0,998. Secara parsial, nilai 

indeks perbaikan harga tertinggi adalah pada 

periode Februari 2020 untuk input tenaga kerja 

dengan nilai 1,002. 

Usulan perbaikan untuk meningkatkan 

produktivitas dan profitabilitas di CV. Cupu 

Artama Jaya antara lain penambahan job desc 

karyawan untuk mengawasi penggunaan energi, 

menetapkan standar mutu dan batas harga ayam 

yang diterima dari peternak, mengatur 

kesepakatan terkait jumlah pesanan ayam dengan 

peternak, mengadakan pelatihan untuk tenaga 

kerja baru, menerapkan sanksi terkait kedisiplinan 

karyawan dan mempertimbangkan untuk 

memberlakukan jam lembur untuk mencapai 

target produksi. 
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